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Info Artikel  Abstrak  
Direvisi, 15/07/2025 Pendidikan Inklusi adalah implementasi dari kebijakan pemerintah dalam 

pemeratan sistem Pendidikan yang setara bagi semua anak, terutama bagi anak 
berkebutuhan khusus. Sampai saat ini penerapan pendidikan inklusi masih di luar 
standar dan ketentuan yang berlaku, maka perlunya perbaikan dan perhatian lebih 
pada sistem pendididikan ini, agar pelaksanaannya bisa berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan ketentuan. Maka dari itu Perwal Perlindungan Anak dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam menerapkan pendidikan inklusi di Kota Medan 
berdasarkan hak dan asas perlindungan anak. Penerapan pendidikan inklusi masih 
menghadapi berbagai tantangan, sekolah telah berupaya menerapkan prinsip 
kesetaraan dalam proses pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (disabilitas), 
namun kurangnya guru pendamping khusus, terbatasnya sarana dan prasarana, 
kurikulum yang di modifikasi, serta rendahnya pemahaman masyarakat terhadap 
konsep pendidikan inklusi menimbulkan stigma sosial dan diskriminasi, maka 
sosialisasi dan edukasi perlu ditingkatkan. Faktor pendukung meliputi, 
komunikasi yang baik antara sekolah dan masyarakat, dukungan dari pemerintah 
dalam bentuk kebijakan (misalnya Perwali Kota Medan No. 12 Tahun 2022), 
serta lingkungan yang inklusif yang memungkinkan anak-anak berkebutuhan 
khusus untuk berkembang secara sosial dan akademik. 
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Inclusive Education is the implementation of government policy in equalizing the 
education system for all children, especially for children with special needs. 
Until now, the implementation of inclusive education is still outside the 
applicable standards and provisions, so there is a need for improvement and 
more attention to this education system, so that its implementation can run well 
and in accordance with the provisions. Therefore, the Child Protection 
Regulation can be used as a reference in implementing inclusive education in 
Medan City based on the rights and principles of child protection. The 
implementation of inclusive education still faces various challenges, schools have 
tried to apply the principle of equality in the education process for children with 
special needs (disabilities), but the lack of special assistant teachers, limited 
facilities and infrastructure, modified curriculum, and low public understanding 
of the concept of inclusive education give rise to social stigma and 
discrimination, so socialization and education need to be improved. Supporting 
factors include good communication between schools and the community, 
support from the government in the form of policies (for example, Medan City 
Mayor Regulation No. 12 of 2022), and an inclusive environment that allows 
children with special needs to develop socially and academically. 

 
PENDAHULUAN 

Seba$ga$i wa$rga$ nega$ra$ Indonesia$ pendidika$n merupa$ka$n kebutuha$n da$sa$r ba$gi seluruh 
wa$rga$ nega$ra$. Pendidika$n a$da$la$h pila$r uta$ma$ da$la$m pendidika$n, pendidika$n ya$ng bermutu 
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a$ka$n mencipta$ka$n sumber da$ya$ ma$nusia$ ya$ng kompetetif da$n cerda$s.1 Sekola$h ha$rus ma$mpu 
menja$min peningka$ta$n mutu da$n pemera$ta$a$n da$la$m pela$ksa$na$a$n pendidika$n sesua$i denga$n 
Pa$sa$l 5 a$ya$t (1) Nomor 20 Ta$hun 2003 tenta$ng Sistem Pendidika$n Na$siona$l (UU Sisdikna$s) 
“setia$p wa$rga$ nega$ra$ mempunya$i ha$k ya$ng sa$ma$ untuk memperoleh pendidika$n ya$ng 
bermutu” terma$suk a$na$k berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s). Pendidika$n Inklusi a$da$la$h sistem 
pendidika$n ya$ng menguta$ma$ka$n nila$i keseta$ra$a$n da$n kebera$ga$ma$n da$la$m lingkunga$n 
pendidika$n ya$ng sa$ma$ ba$gi semua$ a$na$k.2 Sebuta$n “disa$bilita$s” diguna$ka$n seja$k ma$ret 2010 
ka$rena$ konota$si “penya$nda$ng ca$ca$t” menimbulka$n stigma$ nega$tif di lingkunga$n ma$sya$ra$ka$t, 
disa$bilita$s meliputi disa$bilita$s fisik, intelektua$l, menta$l, da$n sensorik. Da$la$m meningka$tka$n 
mutu da$n kua$lita$s pendidika$n, da$pa$t dia$wa$li denga$n mengelola$h bebera$pa$ fa$ktor denga$n ba$ik, 
dia$nta$ra$nya$, peserta$ didik, pendidik, ba$ha$n pela$ja$ra$n, kurikulum, sa$ra$na$ pra$sa$ra$na$ da$n sistem 
eva$lua$si. 

Peserta$ didik a$da$la$h a$nggota$ ma$sya$ra$ka$t ya$ng berusa$ha$ mengemba$ngka$n potensi diri 
mela$lui proses pembela$ja$ra$n ya$ng tersedia$ pa$da$ ja$lur, jenja$ng da$n jenis pendidika$n tertentu. 
Da$la$m mengemba$ngka$n potensi peserta$ didik, a$na$k ya$ng memiliki keterba$ta$sa$n, 
berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s) memiliki ha$k ya$ng sa$ma$ ta$npa$ mema$nda$ng la$ta$r bela$ka$ng 
ma$upun fisik berda$sa$rka$n Pa$sa$l 26 a$ya$t (1) Nomor 12 Ta$hun 2022 Pera$tura$n Wa$li Kota$ 
Meda$n tenta$ng perlindunga$n a$na$k (Perwa$l Perlindunga$n A$na$k) ba$hwa$ a$na$k berkebutuha$n 
khusus diberika$n kesempa$ta$n ya$ng sa$ma$ a$ta$s a$ksesbilita$s pendidika$n ya$ng muda$h di a$kses 
da$n terja$ngka$u, untuk mengemba$ngka$n da$n mendukung potensi ya$ng mereka$ miliki. 

A$na$k berkebutuha$n khusus a$da$la$h a$na$k ya$ng memiliki perbeda$a$n da$ri a$na$k pa$da$ 
umumnya$, perbeda$a$n da$la$m proses perkemba$nga$n da$n pertumbuha$n, sehingga$ menga$la$mi 
penyimpa$nga$n ba$ik seca$ra$ fisik, menta$l, intelektua$l, emosiona$l ma$upun sosia$l, ya$ng bersifa$t 
perma$nen a$ta$u temporer.3 Na$mun ha$l ya$ng penting untuk diperha$tika$n a$da$la$h tida$k 
membeda$ka$n perla$kua$n da$n kesempa$ta$n terha$da$p a$na$k berkebutuha$n khusus, menginga$t 
Pa$sa$l 5 huruf (g) Perwa$l Perlindunga$n A$na$k ba$hwa$ setia$p a$na$k berha$k memperoleh 
pendidika$n untuk pengemba$nga$n kepriba$dia$n da$n kecerda$sa$n sesua$i mina$t da$n ba$ka$t, da$n 
memperoleh penga$ja$ra$n ya$ng bena$r sesua$i tingka$t kecerda$sa$nnya$, terma$suk memperoleh 
penga$ja$ra$n tenta$ng a$ga$ma$ da$n iba$da$hnya$. A$na$k berkebutuha$n khusus menca$kup a$na$k ya$ng 
memiliki kesulita$n da$la$m bela$ja$r, tuna$netra$/tuna$rungu, ga$nggua$n prila$ku/emosi, da$n 
ga$nggua$n keseha$ta$n. Mela$lui kebija$ka$n ya$ng ditera$pka$n oleh penyelengga$ra$ pendidika$n 
ya$kni Pendidika$n Inklusi, memberika$n pelua$ng terha$da$p seluruh peserta$ didik ta$npa$ 
terkecua$li, dima$na$ a$na$k regula$r da$n khusus di ga$bung da$la$m sa$tu sistem pendidika$n ya$ng 
sa$ma$ ta$npa$ a$da$ perbeda$a$n a$ta$u diskrimina$si, sesua$i denga$n Pa$sa$l 31 a$ya$t (1) UUD 1945 
tenta$ng ha$k wa$rga$ nega$ra$ untuk menda$pa$tka$n pendidika$n, dima$na$ setia$p wa$rga$ nega$ra$ 
berha$k menda$pa$tka$n penga$ja$ra$n da$la$m pendidika$n ta$npa$ a$da$nya$ perbeda$a$n. 

Mela$lui Perwa$l Perlindunga$n A$na$k ya$ng mendukung progra$m pemerinta$h ya$ng 
terintegra$si untuk melindungi da$n menga$suh a$na$k-a$na$k di kota$ meda$n teruta$ma$ a$na$k 
berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s), Pa$sa$l 47 a$ya$t (1) dima$na$ “Pemerinta$h Da$era$h wa$jib 
mela$ksa$na$ka$n da$n mendukung kebija$ka$n na$siona$l da$la$m penyelengga$ra$a$n perlindunga$n 
a$na$k di da$era$h untuk menja$min pemenuha$n Ha$k a$na$k”, denga$n a$da$nya$ pera$tura$n ini, 
pemerinta$h da$era$h da$pa$t menja$min kea$ma$na$n a$na$k berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s) da$ri 
diskrimina$si da$n eksploita$si. Kura$ngnya$ pema$ha$ma$n tenta$ng keseta$ra$a$n sosia$l da$n sifa$t 
tida$k menerima$ menimbulka$n tinda$ka$n nega$tif da$ri ma$sya$ra$ka$t terha$da$p a$na$k berkebutuha$n 
khusus, a$da$nya$ perbua$ta$n eksploita$si, denga$n tujua$n menda$pa$tka$n keuntunga$n priba$di 

 
1   Astawa, I. N. T. (2021). Pendidikan Inklusi Dalam Memajukan Pendidikan Nasional. Guna Widya: Jurnal 

Pendidikan Hindu, 8(1), 65-76. 
2    Mustika, D., Irsanti, A. Y., Setiyawati, E., Yunita, F., Fitri, N., & Zulkarnaini, P. (2023). Pendidikan Inklusi:  

Mengubah Masa Depan Bagi Semua Anak. Student Scientific Creativity Journal, 1(4), 41-50. 
3    Kustawan, D. (2013). Manajemen pendidikan inklusif. Jakarta: Luxima Metro Media. 



Volume 9, Issue 3, Oktober 2025 e-ISSN: 2579-4914 | p-ISSN: 2579-4701 

 

     Page 374 

seperti, peninda$sa$n, pemera$sa$n, peleceha$n, ba$hka$n menja$dika$n mereka$ seba$ga$i sumber 
penca$ri ua$ng denga$n mema$nfa$a$tka$n kekura$nga$n ya$ng mereka$ miliki, perbua$ta$n tersebut 
sema$kin memperkua$t stigma$ da$n ca$ra$ pa$nda$ng nega$tif da$ri ma$sya$ra$ka$t, ba$hwa$ a$na$k 
berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s) a$da$la$h a$na$k ya$ng tida$k norma$l da$n tida$k la$ya$k 
menda$pa$tka$n ha$k seperti a$na$k pa$da$ umumnya$. Denga$n begitu ha$k mereka$ untuk 
berkemba$ng da$n menda$pa$tka$n pendidika$n tera$ba$ika$n ba$hka$n ta$k terla$ksa$na$. Mela$lui Perwa$l 
Perlindunga$n A$na$k semua$ a$na$k-a$na$k di kota$ meda$n menda$pa$tka$n ha$k da$n perlindunga$n 
ya$ng seta$ra$n teruta$ma$ da$la$m bida$ng pendidika$n. Ma$ka$ da$ri itu penulis sa$nga$t ingin 
menela$a$h lebih da$la$m tenta$ng Pendidika$n Inklusi denga$n tujua$n memberika$n pema$ha$ma$n 
da$n wa$wa$sa$n lebih kepa$da$  ma$sya$ra$ka$t, ba$hwa$ semua$ a$na$k memiliki ha$k ya$ng sa$ma$ da$la$m 
memperoleh ha$k da$n memperoleh pendidika$n ya$ng sesua$i denga$n mina$t da$n ba$ka$t ya$ng 
mereka$ miliki ta$npa$ dia$singka$n da$n dia$ngga$p a$neh da$la$m lingkunga$n ma$sya$ra$ka$t, serta$ 
ta$npa$ teka$na$n da$ri lingkunga$n sekola$h da$n lingkunga$n lua$r sekola$h. 

Oleh ka$rena$ itu penulis sa$nga$t terta$rik untuk mela$kuka$n penelitia$n tenta$ng “Penerapan 
Pendidikan Inklusi Berdasarkan Peraturan Wali Kota Medan Nomor 12 Tahun 2022”. 

Berda$sa$rka$n isi da$ri la$ta$r bela$ka$ng ya$ng tela$h di kemuka$ka$n oleh peneliti, ma$ka$ 
peneliti menya$ta$ka$n rumusa$n ma$sa$la$h seba$ga$i berikut: 
1. Ba$ga$ima$na$ Penera$pa$n Pendidika$n Inklusi ditinja$u da$ri Perwa$l Kota$ Meda$n Nomor 12 

Ta$hun 2022 tenta$ng Perlindunga$n A$na$k? 
2. A$pa$ sa$ja$ fa$ktor Pendukung da$n Fa$ktor Pengha$mba$t Penera$pa$n Pendidika$n Inklusi da$la$m 

Penyelengga$ra$a$n Perlindunga$n A$na$k di Kota$ Meda$n? 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong da$la$m penelitia$n observa$si denga$n dila$kuka$nnya$ wa$wa$nca$ra$, 
da$n pengamatan la$ngsung di la$pa$nga$n mela$lui survei terha$da$p piha$k-piha$k ya$ng 
bersa$ngkuta$n. Penelitia$n ini sendiri bersifa$t deskriptif da$n eksplora$tif ya$ng memberika$n 
pema$ha$ma$n cukup deta$il tenta$ng Penera$pa$n da$n Pela$ksa$na$a$n Pendidika$n Inklusi berda$sa$rka$n 
Perwa$l Perlindunga$n A$na$k, setela$h dila$kuka$nnya$ eksplora$tif  di sa$la$h sa$tu sekola$h ya$ng 
menja$di objek uta$ma$ peneliti. Da$ta$ ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h da$ta$ primer 
da$n da$ta$ sekunder, serta pera$tura$n ya$ng releva$n. Penelitia$n ini mengguna$ka$n teknik 
pengumpula$n da$ta$ primer ya$ng diperoleh la$ngsung da$ri objek penelitia$n da$n da$ta$ sekunder 
ya$ng diperoleh da$ri sumber ya$ng suda$h a$da. Berda$sa$rka$n da$ta$ ya$ng terkumpul seca$ra$ lengka$p 
mela$lui da$ta$ primer, sekunder, da$n ha$sil wa$wa$nca$ra$ ya$ng a$ka$n diura$ika$n da$la$m bentuk 
ka$lima$t, ma$ka$ penelitia$n ini disusun seca$ra$ sistema$tis untuk menca$pa$i kejela$sa$n ma$sa$la$h 
ya$ng diba$ha$s. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Pendidikan Inklusi Ditinjau dari Perwal Kota Medan Nomor 12 Tahun 2022 
tentang Perlindungan Anak 

Da$la$m penera$pa$n Pendidika$n Inklusi, pera$n sekola$h sa$nga$t penting, sekola$h ha$rus 
ma$mpu meneka$nka$n keseta$ra$a$a$n da$la$m sistem pendidika$n da$n pembela$ja$ra$n dikela$s, sesua$i 
denga$n Pa$sa$l 26 Perwa$l Perlindunga$n A$na$k ba$hwa$ “a$na$k ya$ng berkebutuha$n khusus 
diberika$n kesempa$ta$n ya$ng sa$ma$ a$ta$s a$ksesbilita$s pendidika$n ya$ng muda$h di a$kses da$n 
terja$ngka$u”. Untuk mewujudka$n lingkunga$n pendidika$n ya$ng inklusi ba$gi a$na$k berkebutuha$n 
khusus, pentingnya$ hubunga$n ya$ng ba$ik da$ri piha$k sekola$h denga$n ma$sya$ra$ka$t, na$mun 
kura$ngnya$ kesa$da$ra$n da$n perha$tia$n da$ri pemerinta$h serta$ ma$sya$ra$ka$t menimbulka$n tinda$ka$n 
nega$tif kepa$da$ a$na$k berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s) pa$da$ha$l da$la$m Pa$sa$l 5 UUD Nomor 8 
Ta$hun 2016 tenta$ng ha$k-ha$k a$na$k penya$nda$ng disa$bilita$s (berkebutuha$n khusus) 
menera$ngka$n denga$n jela$s ha$k-ha$k a$na$k disa$bilita$s untuk menda$pa$tka$n a$ksesbilita$s, ha$k 
pendidika$n, ha$k untuk hidup, da$n ha$k untuk dilindungi da$ri diskrimina$si. SMP Negeri 27 
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Meda$n memiliki bebera$pa$ komponen da$la$m mengimplementa$sika$n pendidika$n inklusi, ya$kni 
struktur biokra$si, sumberda$ya$, komunika$si, ka$ra$kteristik ma$sa$la$h da$n lingkunga$n kebija$ka$n.4 
Da$la$m proses pembela$ja$ra$n da$n eva$lua$si ditentuka$n oleh guru, guru ha$rus ma$mpu 
mema$na$gemen kela$s denga$n mema$ha$mi kondisi fisik, da$n sosio emosiona$l da$ri setia$p a$na$k 
da$n diwa$jibka$n da$pa$t membena$hi proses pembela$ja$ra$n da$n kurikulum ya$ng da$pa$t di ja$ngka$u 
oleh seluruh a$na$k, teruta$ma$ a$na$k berkebutuha$n khusus, sehingga$ a$na$k berkebutuha$n khusus 
(disa$bilita$s) da$n a$na$k umum (regula$r) da$pa$t bela$ja$r bersa$ma$ denga$n nya$ma$n da$n a$ma$n. 

Berda$sa$rka$n ha$sil wa$wa$nca$ra$ ya$ng tela$h peneliti la$ksa$na$ka$n pa$da$ ha$ri Sela$sa$ ta$ngga$l 
23 Juli 2024 di SMP Negeri 27 Meda$n denga$n Ba$pa$k Ba$mba$ng sela$ku kordina$tor da$n Ibu 
Inda$h Kuma$la$ Putri,S.Pd sela$ku wa$li kela$s da$ri a$na$k berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s) di 
sekola$h tersebut (Wa$wa$nca$ra$ 23 Juli 2024).5 

Ba$pa$k Ba$mba$ng menga$ta$ka$n “Da$la$m penera$pa$n pendidika$n inklusi tida$kla$h muda$h, 
ba$nya$k ta$nta$nga$n ya$ng ha$rus di ha$da$pi da$la$m penera$pa$n sistem Pendidika$n Inklusi, mula$i 
da$ri pela$ksa$na$a$n da$n penera$pa$n ya$ng ha$rus sesua$i denga$n ketentua$n ya$ng a$da$, ba$nya$k 
ha$mba$ta$n ya$ng di ha$da$pi oleh sekola$h ma$upun piha$k-piha$k terka$it, meskipun begitu, belia$u 
a$ka$n teta$p menera$pka$n pendidika$n inklusi seba$ga$ima$na$ seha$rusnya$, a$ga$r seluruh a$na$k 
berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s) tida$k mera$sa$ di a$singka$n da$ri a$na$k umum la$innya$”. SMP 
Negeri 27 Meda$n memiliki jumla$h a$na$k berkebutuha$n khusus ya$ng terbila$ng sedikit, dima$na$ 
sekola$h tersebut ha$nya$ memiliki 2 ora$ng siswa$ berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s), 1 
dia$nta$ra$nya$ da$ri kela$s 7 ya$kni (MI) denga$n disa$bilita$s intelektua$l (Wa$wa$nca$ra$ 23 Juli 2024). 
Ga$nggua$n fungsi pikir denga$n tingka$t kecerda$sa$n di ba$wa$h ra$ta$ ra$ta$ seperti keterla$mba$ta$n 
perkemba$nga$ serta$ la$mba$tnya$ berfikir ma$upun bela$ja$r. Sehingga$ da$la$m proses pembela$ja$ra$n 
a$na$k berkebutuha$n khusus denga$n ga$nggua$n intelektua$l a$ka$n menda$pa$tka$n perha$tia$n lebih 
a$ga$r bisa$ mengikuti proses pembela$ja$ra$n denga$n ba$ik, da$n kela$s 9 ya$itu (RS) denga$n 
disa$bilita$s fisik, meliputi fungsi gera$k seperti, a$mputa$si, ka$ku a$ta$u lumpuh la$yu, kela$ina$n 
la$innya$ seperti, kela$ina$n tubuh (tuna$da$ksa$), kela$ina$n pendenga$ra$n (tuna$rungu), kela$ina$n 
pengliha$ta$n (tuna$netra$), da$n kela$ina$n bica$ra$ (tuna$wica$). Penera$pa$n pendidika$n inklusi tida$k 
luput da$ri ta$nta$nga$n da$la$m penera$pa$nnya$. “Wa$la$upun begitu kita$ a$ka$n berusa$ha$ untuk 
memberika$n sistem pindidika$n ya$ng seta$ra$ da$n terba$ik di sekola$h ini” uca$p ibu inda$h sela$ku 
wa$li kela$s da$ri a$na$k disa$bilita$s, ibu inda$h sendiri menga$ku ba$hwa$ da$la$m penera$pa$n 
pendidika$n inklusi ini cukup bera$t, ka$rena$ ha$rus lebih sa$ba$r da$la$m proses pembela$ja$ra$n, 
seba$b untuk mema$ha$mi a$na$k berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s) tida$kla$h semuda$h a$na$k umum 
la$innya$, teruta$ma$ ba$gi a$na$k disa$bilita$s intelektua$l . Memberika$n pema$ha$ma$n lebih kepa$da$ 
a$na$k-a$na$k umum, ba$hwa$ a$na$k berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s) juga$ memiliki ha$k ya$ng 
sa$ma$ seperti mereka$ untuk mencega$h terja$dinya$ diskrimina$si ba$hka$n perudunga$n. Teta$pi 
pa$da$ kenya$ta$nnya$ a$na$k disa$bilita$s di SMP Negeri 27 Meda$n, ma$sih menda$pa$tka$n 
diskrimina$si da$ri tema$n-tema$nnya$ berupa$ uca$pa$n ka$sa$r seperti “A$na$k Ca$ca$t, A$na$k Ga$k 
Norma$l” (Wa$wa$nca$ra$ 23 Juli 2024), ini cukup mencuri perha$tia$n, kura$ngnya$ pema$ha$ma$n da$n 
ra$sa$ empa$ti terha$da$p a$na$k berkebutuha$n khusus menimbulka$n ra$sa$ tida$k peduli yg 
menga$kiba$tka$n a$na$k berkebutuha$n khusus tida$k menda$pa$tka$n perla$kua$n ya$ng la$ya$k da$la$m 
lingkunga$n ma$sya$ra$ka$t ma$upun lingkunga$n sekola$h, uca$pa$n ka$sa$r ya$ng di lonta$rka$n terha$da$p 
a$na$k berkebutuha$n khusus a$ka$n mempenga$ruhi prila$ku a$na$k ya$ng berda$mpa$k pa$da$ 
perkemba$nga$nnya$, a$na$k a$ka$n mera$sa$ minder, ma$ka$ da$ri itu pentingnya$ pema$ha$ma$n serta$ 

 
4   Muhammad Iqbal1, Siti Nur Aisah Solin2, Hafiza Tasya Harahap3, Hasmar Sulaiman. Implementasi 

Kebijakan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di SMP Negeri 27 Medan. Journal on Education Volume 05, 
No. 03, Maret-April 2023. 

5   Wawancara dengan Bapak Bambang dan Ibu Indah Kumala Putri,S.Pd. Selaku Wali Kelas dan Kordinator 
Kurikulum.  SMP Negeri 27 Medan. 23 Juli 2024 
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pera$n sekola$h, ora$ngtua$ da$n ma$sya$ra$ka$t da$la$m menera$pka$n sistem pedidika$n da$n lingkunga$n 
ya$ng seta$ra$. 

Kua$lifika$si a$na$k ya$ng da$pa$t mengikuti pendidika$n inklusi ia$la$h seluruh a$na$k-a$na$k ya$ng 
bisa$ mengikuti proses pembela$ja$ra$n denga$n ba$ik, terma$suk a$na$k berkebutuha$n khusus 
(disa$bilita$s) ma$upun a$na$k umum (regula$r), ka$rena$ defenisi pendidika$n inklusi sendiri ia$la$h 
pendidika$n untuk semua$, sistem ini merupa$ka$n kebija$ka$n pemerinta$h da$la$m 
mengimplementa$sika$n pemera$ta$a$n pendidika$n ta$npa$ diskrimina$si. Na$mun ba$gi a$na$k 
berkebutuha$n khusus ya$ng tida$k da$pa$t mengikuti pembela$ja$ra$n a$ka$n dia$lihka$n ke Sekola$h 
Lua$r Bia$sa$ (SLB) ya$ng tida$k mewa$jibka$n a$na$k untuk seta$ra$ da$la$m mengikuti proses 
pendidika$n denga$n a$na$k umum la$innya$, ya$ng terga$bung da$la$m sa$tu golonga$n ya$itu a$na$k 
berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s) denga$n penya$nda$mg disa$bilita$s ya$ng berbeda$-beda$ sa$ja$. 
Sekola$h Lua$r Bia$sa$ a$da$la$h penyedia$ pendidika$n untuk a$na$k kebutuha$n khusus denga$n 
menyedia$ka$n kebutuha$n unik da$ri setia$p a$na$k berkebutuha$n khusus.6 

Sa$mpa$i sa$a$t ini penera$pa$n pendidika$n inklusi ma$sih di lua$r sta$nda$r da$n ketentua$n ya$ng 
berla$ku, ma$ka$ perlunya$ perba$ika$n da$n perha$tia$n lebih pa$da$ sistem pendididika$n inklusi a$ga$r 
pela$ksa$na$a$nnya$ bisa$ berja$la$n denga$n ba$ik da$n sesua$i denga$n ketentua$n. Ma$ka$ da$ri itu Perwa$l 
Perlindunga$n A$na$k da$pa$t dija$dika$n seba$ga$i a$cua$n da$la$m menera$pka$n pendidika$n inklusi di 
Kota$ Meda$n berda$sa$rka$n ha$k da$n a$sa$s perlindunga$n a$na$k. Da$la$m Pa$sa$l 5 Perwa$l 
Perlindunga$n A$na$k dijela$ska$n ba$hwa$ setia$p a$na$k berha$k memperoleh pendidika$n untuk 
mengemba$ngka$n kepriba$dia$n da$n kecerda$sa$n sesua$i mina$t da$n ba$ka$t ya$ng mereka$ miliki, 
serta$ memperoleh penga$ja$ra$n ya$ng bena$r sesua$i tingka$t kecerda$sa$nnya$, terma$suk 
memperoleh  penga$ja$ra$n tenta$ng a$ga$ma$ da$n iba$da$hnya$, denga$n begitu semua$ a$na$k memiliki 
ha$k ya$ng sa$ma$ da$la$m menda$pa$tka$n respons positif serta$ pendidika$n ya$ng sesua$i denga$n 
kebutuha$n mereka$. 

Berda$sa$rka$n da$ta$ pela$pora$n ya$ng diperoleh da$ri Dina$s Pendidika$n Kota$ Meda$n pa$da$ 
Ta$hun 2024 a$da$ 36 jumla$h sekola$h ya$ng menera$pka$n Pendidika$n Inklusi, na$mun da$ri 36 
sekola$h ya$ng a$da$ ha$nya$ 10 di a$nta$ra$nya$ ya$ng ma$sih memiliki siswa$ berkebutuha$n khusus 
denga$n ra$ta$ ra$ta$ 5 sa$mpa$i 25 siswa$ berkebutuha$n khusus persekola$h.7 Ma$ka$ bisa$ dia$rtika$n 
ba$hwa$ jumla$h sekola$h ya$ng menera$pka$n pendidika$n inklusi di kota$ meda$n ma$sih sa$nga$t 
minim ka$rena$ da$la$m penera$pa$nnya$ menga$la$mi penuruna$n ya$ng cukup signifika$n buka$n 
peningka$ta$n. Da$ri da$ta$ ya$ng a$da$ seha$rusnya$ Dina$s Pendidika$n Kota$ Meda$n da$n Pemerinta$h 
da$pa$t mela$kuka$n eva$lua$si lebih mengena$i pendidika$n inklusi di Kota$ Meda$n, ha$l ini ta$k luput 
da$ri kura$ngnya$ perha$tia$n da$n pema$ha$ma$n ma$sya$ra$ka$t tenta$ng pendidika$n inklusi, sehingga$ 
ma$sih ba$nya$k a$na$k berkebutuha$n khusus mera$sa$ dirinya$ tida$k la$ya$k da$n tida$k pa$nta$s untuk 
menda$pa$tka$n serta$ menempuh pendidika$n ya$ng berkua$lita$s, disisi la$in ba$nya$k ora$ngtua$ ya$ng 
ta$k ingin a$na$knya$ dika$tegorika$n seba$ga$i a$na$k berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s) ini juga$ 
menja$di sa$la$h sa$tu fa$ktor ya$ng menyeba$bka$n penda$ta$a$n tida$k ma$ksima$l sehingga$ menga$la$mi 
penuruna$n jumla$h a$na$k berkebutuha$n khusus da$la$m penera$pa$n pendidika$n inklusi. Ha$k 
menda$pa$tka$n Pendidika$n tida$k ha$nya$ dia$tur da$la$m unda$ng unda$ng da$la$m negeri “The 1948 
Universa$l Decla$ra$tion Of Huma$n Right” termua$t da$la$m Dekla$ra$si Umum Ha$k Ha$k 
Kema$nusia$n 1948 ya$ng tela$h diperba$rui menja$di “The 1990 Word Conference on Educa$tion 
For A$ll” Konferensi Dunia$ Pendidika$n untuk semua$ pa$da$ Ta$hun 1990, ba$hwa$ semua$ ora$ng 
memiliki ha$k ya$ng sa$ma$ terlepa$s da$ri perbeda$a$n ya$ng dimiliki setia$p individu, pa$da$ ta$ngga$l 
7-10 Juni 1994 oleh Konferensi Dunia$ ba$gi a$na$k lua$r bia$sa$ ya$ng meneta$pka$n Educa$tion For 
A$ll (EFA$) denga$n kera$ngka$ kerja$ seba$ga$i pedoma$n da$la$m setia$p nega$ra$ da$la$m penera$pa$n 
pendidika$n inklusi. Pendidika$n Inklusi juga$ menja$di sistem pendidika$n ya$ng konsisten da$la$m 
menera$pka$n konsep kea$dila$n sosia$l, denga$n mendukung a$sa$s norma$lita$s denga$n a$da$nya$ 

 
6  Saadah, N., & Harsiwi, N. E. (2024). Analisis Fasilitas Dan Ekstrakurikuler Siswa Di SLB Negeri 

Keleyan. Pengertian: Jurnal Pendidikan Indonesia (PJPI), 2(2), 213-224. 
7   Data Pelaporan Dinas Pendidikan Kota Medan. Jumlah Sekolah yang Menerapkan Pendidikan Inklusi. (2024) 
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perbeda$a$n da$ri setia$p individu da$la$m lingkunga$n sekola$h, ya$ng memberi da$mpa$k positif ba$gi 
ma$sya$ra$ka$t umum ma$upun a$na$k berkebutuha$n khusus, denga$n begitu ma$sya$ra$ka$t a$ka$n 
menerima$ kebera$da$a$n a$na$k berkebutuha$n khusus da$la$m lingkunga$n ma$sya$ra$ka$t ma$upun 
lingkunga$n pendidika$n denga$n perla$kuka$n da$n respon ya$ng sa$ma$ denga$n a$na$k umum 
la$innya$.8  

Berikut Forma$t Penda$ta$a$n sekola$h ya$ng menera$pka$n Pendidika$n Inklusi da$ri Dina$s 
Pendidika$n Kota$ Meda$n. 

 
Tabel 1. Data Pelaporan Dinas Pendidikan Kota Medan Tahun 2024 

No Nama Lembaga Penyelenggara Pendidikan 
yang Menerima dan Mendukung Satuan 

Pendidikan Inklusi 

Jumlah Peserta Didik 
Berebutuhan Khusus 

(PDBK) 
1 SD Negeri 065012 Meda$n Tuntunga$n  0 
2 SD Negeri 064007 Kelura$ha$n Terjun  25 
3 SD Negeri 064999 Renga$s Pula$u  6 
4 SD Negeri 067250 Meda$n Deli  14 
5 SD Negeri 067952 Meda$n Johor  0 
6 SD Negeri 066429  23 
7 SD Negeri 067261  0 
8 SD HKBP  0 
9 SD A$ntonius  0 
10 SDN Pembina$  0 
11 SDN 060841 Meda$n Ba$ra$t  0 
12 SDN 060817 Meda$n Ba$ra$t  0 
13 SDN 060840 Meda$n Ba$ra$t  0 
14 SDN 066651 Meda$n Ba$ra$t  0 
15 SD Swa$sta$ Ka$rya$ Ba$kti Meda$n Ba$ra$t  0 

16 SD Swa$sta$ Muha$mma$diya$h 11  0 
17 SDN 064037 Meda$n Tembung  0 
18 SDN 067240 Meda$n Tembung  0 
19 SDN 064973 Meda$n Tembung  1 
20 SDN 064976 Meda$n Tembung  0 
21 SDN 060913 Meda$n Tembung  0 
22 SD Model A$l-A$zha$r Meda$n 11 
23 SMP Muha$mma$diya$h 4 Meda$n  4 
24 SMP Bodiscita$ Meda$n  0 
25 SMP Methodist 1 Meda$n  0 
26 SMP Methodist 2 Meda$n 0 
27 SMP A$l A$zha$r Meda$n  0 
28 SMP Swa$sta$ Pertiwi Meda$n  0 
29 SMP Negeri 3 Meda$n  0 
30 SMP Negeri 7 Meda$n  0 
31 SMP Negeri 11 Meda$n  0 
32 SMP Negeri 16 Meda$n  2 
33 SMP Negeri 17 Meda$n  0 
34 SMP Negeri 23 Meda$n  1 

 
8  Pratiwi, J. C. (2016). Sekolah inklusi untuk anak berkebutuhan khusus: tanggapan terhadap tantangan 

kedepannya. Prosiding Ilmu Pendidikan, 1(2). 
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35 SMP Negeri 27 Meda$n  12 
36 SMP Negeri 35 Meda$n 0 

 
A$da$pun A$spek Penila$ia$n da$la$m pema$ta$a$n Pendidika$n Inklusi berda$sa$rka$n da$ta$ Dina$s 

Pendidika$n Kota$ Meda$n ya$kni, tersedia$nya$ da$ta$ lemba$ga$ pendidika$n penerima$ ba$ntua$n 
Sa$tua$n Pendidika$n Inklusi da$n jumla$h peserta$ didik berkebutuha$n khusus da$n tersedia$nya$ 
pemeta$a$n ULD Bida$ng Pendidika$n da$n jenis la$ya$na$n serta$ a$ktfita$snya.9 

 
Tabel 2. Daftar Sekolah yang Masih Memiliki Siswa Berkebutuhan Khusus 

NO Sekolah Yang Menerapkan Pendidikan Inklusi Jumlah Siswa 
1 SD Negeri 064007 Kelura$ha$n Terjun  25 
2 SD Negeri 064999 Renga$s Pula$u  6 
3 SD Negeri 067250 Meda$n Deli 14 
4 SD Negeri 066429 23 
5 SDN 064973 Meda$n Tembung 1 
6 SD Model A$L-A$zha$r Meda$n 11 
7 SMP Muha$mma$diya$h 4 Meda$n 4 
8 SMP Negeri 16 Meda$n  2 
9 SMP Negeri 23 Meda$n 1 
10 SMP Negeri 27 Meda$n 12 

 
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penerapan Pendidikan Inklusi dalam 
Penyelenggaraan Perlindungan Anak di Kota Medan 
1. Faktor Pendukung 

a. Dukunga$n piha$k sekola$h da$n Ma$sya$ra$ka$t, meliputi progra$m kerja$ da$n kegia$ta$n ya$ng 
mendukung penera$pa$n pendidika$n inklusi, seperti kurikulum ya$ng da$pa$t dija$ngka$u 
oleh semua$ a$na$k, sosia$lisa$si berka$la$, da$n komitmen da$ri piha$k sekola$h da$la$m 
menera$pka$n pendidika$n ya$ng seta$ra$ ba$gi semua$ a$na$k. Sekola$h ha$rus memiliki a$cua$n 
da$la$m mela$ksa$na$ka$n kebija$ka$n ya$ng a$ka$n ditera$pka$n meliputi, Perwa$l Perlindunga$n 
A$na$k seba$ga$ima$na$ tertua$ng da$la$m Pa$sa$l 5 huruf (g) ba$hwa$ setia$p a$na$k memperoleh 
pendidika$n untuk pengemba$nga$n kepriba$dia$n da$n kecerda$sa$n sesua$i mina$t da$n ba$ka$t, 
serta$ memperoleh penga$ja$ra$n ya$ng bena$r sesua$i tingka$t kecerda$sa$nnya$, terma$suk 
memperoleh penga$ja$ra$n tenta$ng a$ga$ma$ da$n iba$da$hnya$, Pa$sa$l 5 a$ya$t (1) UU Sisdikna$s 
ba$hwa$ “setia$p wa$rga$ nega$ra$ mempunya$i ha$k ya$ng sa$ma$ untuk memperoleh 
pendidika$n ya$ng bermutu” Pa$sa$l 31 a$ya$t (1) UUD 1945 ba$hwa$ “setia$p wa$rga$ nega$ra$ 
berha$k menda$pa$tka$n pendidika$n ta$npa$ a$da$nya$ perbeda$a$n”. A$cua$n-a$cua$n tersebut ta$k 
lepa$s da$ri a$sa$s perlindunga$n a$na$k, sekola$h tida$k ha$nya$ berpera$n seba$ga$i wa$da$h ilmu 
pengeta$hua$n sa$ja$ teta$pi seba$ga$i wa$da$h mengemba$ngka$n ketera$mpila$n semua$ siswa$, di 
SMP Negeri 27 Meda$n siswa$ berkebutuha$n khusus menja$di a$tlet ba$la$p kursi roda$ 
da$la$m tingka$t na$siona$l, ini menja$di bukti ba$hwa$ a$na$k berkebutuha$n juga$ memiliki 
ba$ka$t ya$ng mungkin tida$k dimiliki a$na$k pa$da$ umumnya$, “menja$dika$n kekura$nga$n 
seba$ga$i kekua$ta$n” uca$p “R.S” (Wa$wa$nca$ra$ Priba$di 23 Juli 2023). A$na$k berkebutuha$n 
khusus pa$sti memiliki keunggula$n di sisi la$in a$na$k umum ya$ng memiliki keunggula$n 

 
9    Data Resmi Jumlah Anak Berkebutuhan Khusus. Hasil Riset Pada Dinas Pendidikan Kota Medan. (Kamis 13 

Juli 2024) 
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pa$sti a$da$ kekura$nga$n.10 Sekola$h ha$rus ma$mpu mendidik a$na$k regula$r a$ga$r memiliki 
tolera$nsi da$la$m menerima$ perbeda$a$n. Pera$n ma$sya$ra$ka$t meliputi dukunga$n, 
kerja$sa$ma$, sosia$lisa$si, sesua$i denga$n Pa$sa$l 5 a$ya$t (1) UU Sisdikna$s “ma$sya$ra$ka$t 
berha$k berpera$n da$la$m pela$ksa$na$a$n, perenca$na$a$, penga$wa$sa$n, da$n eva$lua$si sistem 
pendidika$n”. 

b. Lingkunga$n ya$ng a$ma$n, nya$ma$n da$n tema$n ya$ng menerima$ perbeda$a$n sa$nga$t 
berpenga$ruh terha$da$p perkemba$nga$n a$na$k berkebutuha$n khusus, a$da$nya$ dukunga$n 
serta$ doronga$n positif a$ka$n menumbuhka$n ra$sa$ perca$ya$ diri pa$da$ a$na$k berkebutuha$n 
khusus da$la$m mengemba$ngka$n da$n meningka$tka$n potensinya$ ta$npa$ ta$kut di a$ngga$p 
a$neh da$n tera$singka$n. Intera$ksi sosia$l ya$ng positif  diperluka$n da$la$m meningka$tka$n 
ketera$mpila$n sosia$l a$na$k berkebutuha$n khusus, untuk membentuk ra$sa$ empa$ti, da$n 
kerja$sa$ma$ ya$ng ba$ik a$nta$ra$ a$na$k berkebutuha$n khusus denga$n a$na$k regula$r. Ma$ka$ 
pentingnya$ memberi eduka$si kepa$da$ a$na$k umum ba$hwa$ a$na$k berkebutuha$n khusus 
sa$ma$ denga$n mereka$, a$ga$r terja$lin komunika$si ya$ng ba$ik sehingga$ penera$pa$n 
pendidika$n inklusi da$pa$t efisien. 

c. Dukunga$n da$ri pemerinta$h, meliputi kebija$ka$n serta$  pera$tura$n da$la$m pela$ksa$na$a$n 
pendidika$n inklusi, ya$kni Pera$tura$n Menteri Pendidika$n Na$siona$l Nomor 70 Ta$hun 
2009 tenta$ng Pendidika$n inklusi (Permendikna$s Pendidika$n Inklusi) ba$hwa$ 
pendidika$n inklusi seba$ga$i sistem penyelengga$ra$ Pendidika$n ya$ng memberika$n 
kesempa$ta$n kepa$da$ semua$ peserta$ didik, terma$suk ya$ng memiliki kela$ina$n a$ta$u ba$ka$t 
istimewa$, Pa$sa$l 5 a$ya$t (1) UU Sisdikna$s ba$hwa$ “setia$p wa$rga$ nega$ra$ mempunya$i ha$k 
ya$ng sa$ma$ untuk memperoleh Pendidika$n ya$ng bermutu” Pa$sa$l 5 huruf (g) Perwa$l 
Perlindunga$n a$na$k ba$hwa$ setia$p a$na$k memperoleh pendidika$n untuk pengemba$nga$n 
kepriba$dia$n da$n kecerda$sa$n sesua$i mina$t da$n ba$ka$t, serta$ memperoleh penga$ja$ra$n 
ya$ng bena$r sesua$i tingka$t kecerda$sa$nnya$, terma$suk memperoleh penga$ja$ra$n tenta$ng 
a$ga$ma$ da$n iba$da$hnya$, Pa$sa$l 31 a$ya$t (1) UUD 1945 ba$hwa$ setia$p wa$rga$ nega$ra$ berha$k 
menda$pa$tka$n penga$ja$ra$n da$la$m pendidika$n ta$npa$ a$da$nya$ perbeda$a$n, denga$n a$tura$n 
ya$ng a$da$ semua$ a$na$k a$ka$n menda$pa$tka$n pendidika$n ya$ng seta$ra$. Setia$p fa$ktor 
pendukung memiliki ma$nfa$a$t guna$ kela$nca$ra$a$n da$la$m menera$pka$n pendidika$n 
inklusi, da$n da$pa$t di ja$dika$n seba$ga$i ma$teri perba$ika$n da$la$m penera$pa$nnya$. 

2. Faktor Penghambat 
a. Pema$ha$ma$n da$n responsive ya$ng ma$sih sa$nga$t minim, da$la$m ma$sya$ra$ka$t 

menimbulka$n ca$ra$ pa$nda$ng ya$ng nega$tif kepa$da$ a$na$k berkebutuha$n khusus ya$ng sulit 
tera$ta$si. Da$la$m pa$nda$nga$n ma$sya$ra$ka$t a$na$k berkebutuha$n khusus a$da$la$h a$na$k ya$ng 
kura$ng la$ya$k untuk disa$tuka$n da$la$m sa$tu sistem pendidika$n denga$n a$na$k umum 
la$innya$. Pa$da$ha$l da$la$m Pa$sa$l 4 a$ya$t (1) UU Sisdikna$s “Pendidika$n diselengga$ra$ka$n 
seca$ra$ demokra$si, a$dil da$n tida$k diskrimina$si” denga$n ma$ksud menguta$ma$ka$n ha$k 
a$sa$si ma$nusia$. 

b. Kura$ngnya$ ketersedia$a$n guru penda$mping khusus, guru merupa$ka$n kurikulum 
berja$la$n da$la$m penera$pa$n sistem pendidika$n, kurikulum ta$npa$ dukunga$n da$n 
kema$mpua$n guru a$ka$n sia$-sia$, da$la$m menga$wa$li perkemba$nga$n a$na$k sa$mpa$i pa$da$ 
titik ma$ksima$l dibutuhka$nnya$ guru ya$ng berkompeten da$n berta$nggung ja$wa$b.11 
Ka$rena$ seca$ra$ umum guru a$da$la$h pendidik da$ri progra$m pendidika$n umum, sehingga$ 

 
10   Nurfadhillah, S. (2021). Pendidikan Inklusi Pedoman bagi Penyelenggaraan Pendidikan Anak Berkebutuhan 

Khusu. CV Jejak (Jejak Publisher). 
11  Yunita, E. I., Suneki, S., & Wakhyudin, H. (2019). Manajemen pendidikan inklusi dalam proses 

pembelajaran dan penanganan guru terhadap anak berkebutuhan khusus. International Journal of Elementary 
Education, 3(3), 267-274. 
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memiliki keterba$ta$sa$n da$la$m mendidik da$n mena$nga$ni a$na$k berkebutuha$n khusus 
denga$n spesifik. Sesua$i denga$n ha$sil wa$wa$nca$ra$ ya$ng tela$h peneliti la$kuka$n di SMP 
Negeri 27 Meda$n, a$na$k berkebutuha$n khusus a$da$la$h a$na$k introvert, ya$ng suka$ 
menyendiri, ini menja$di sa$la$h sa$tu ma$sa$la$h da$la$m menca$pa$i perkemba$nga$n a$na$k, 
a$na$k berkebutuha$n khusus tida$k bia$sa$ bersosia$lisa$si denga$n ora$ng la$in kecua$li 
ora$ngtua$nya$, “disinila$ ka$mi ha$rus mela$kuka$n usa$ha$ lebih” uca$p ibu (Inda$h), ma$ka$ 
pentingnya$ ketersedia$a$n guru penda$mping ya$ng mengua$sa$i da$n mema$ha$mi bida$ng 
inklusi sesua$i denga$n Permendikna$s Nomor 70 Ta$hun 2009 ya$ng menya$ta$ka$n seca$ra$ 
khusus tuga$s da$n fungsi guru penda$mping da$la$m Pendidika$n inklusi. A$na$k 
berkebutuha$n khusus memiliki kenda$la$ da$la$m berintera$ksi sesua$i denga$n kepriba$dia$n 
mereka$ ya$ng kera$p introvert, na$mun doronga$n la$in a$da$la$h lingkunga$n ya$ng sela$lu 
menga$ngga$p mereka$ a$neh da$n berbeda$, diskriminia$si ya$ng a$da$, menga$kiba$tka$n a$na$k 
berkebutuha$n khusus tida$k perca$ya$ diri denga$n dirinya$ sendiri, tra$uma$ denga$n prila$ku 
da$n perbua$ta$n lingkunga$n ma$sya$ra$ka$t da$n lingkunga$n sekola$h. Pa$da$ha$l Penera$pa$n 
Pendidika$n Inklusi ini seja$la$n denga$n perlindunga$n a$na$k, tertua$ng da$la$m Perwa$l 
Perlindunga$n A$na$k dima$na$ seluruh a$na$k memiliki ha$k ya$ng sa$ma$ untuk hidup da$n 
berkemba$ng sesua$i denga$n mina$t da$n ba$ka$t mereka$, teruta$ma$ da$la$m bida$ng 
pendidika$n. 

c. Kurikulum ya$ng tida$k di modifika$si, da$la$m pela$ksa$na$a$n kurikulum pembela$ja$ra$n 
tida$k terlepa$s da$ri pera$n guru sehingga$ a$na$k berkebutuha$n khusus da$pa$t berkemba$ng 
seca$ra$ efektif da$n kognitif.12 kurikulum ya$ng tida$k da$pa$t dija$ngka$u menja$di fa$ktor 
pengha$mba$t, seba$ga$i contoh, kurikulum ya$ng tida$k menyedia$ka$n pena$fsira$n a$ta$u 
pembela$ja$ra$n visua$l ba$gi a$na$k tuna$rungu. A$ka$n mengha$mba$t penera$pa$n pendidika$n 
inklusi ka$rena$ a$na$k tida$k da$pa$t bela$ja$r ma$ksima$l pa$da$ha$l pendidika$n inklusi a$da$la$h 
pendidika$n untuk semua$, ma$ka$ perlunya$ kurikulum ya$ng da$pa$t disesua$ika$n denga$n 
semua$ a$na$k, pembela$ja$ra$n dibua$t untuk mema$ha$mi kondisi siswa$ melingkupi ha$sil 
bela$ja$r, serta$ pela$pora$n a$na$k berkebutuha$n khusus.13  

d. Sa$ra$na$ da$n Pra$sa$ra$na$ meliputi, rua$ng kela$s ya$ng da$pa$t dija$ngka$u oleh semua$ a$na$k, 
ketersedia$a$n sa$ra$na$ seperti a$la$t ba$ntu denga$r ba$gi a$na$k disa$bilita$s tuna$rungu, a$ta$u a$la$t 
ba$ntu seperti huruf bra$ille ba$gi a$na$k disa$bilita$s tuna$netra$. susua$i denga$n Pa$sa$l 46 a$ya$t 
(1) UU Sisdikna$s pemerinta$h pusa$t, pemerinta$h da$era$h da$n ma$sya$ra$ka$t memiliki 
ta$nggung ja$wa$b ya$ng sa$ma$ da$la$m penda$na$a$n pendidika$n da$la$m mewujudka$n 
pendidika$n ya$ng ba$ik da$la$m sekola$h inklusi. 

Berda$sa$rka$n fa$ktor ya$ng tela$h di ura$ika$n di a$ta$s, ma$ka$ penera$pa$n pendidika$n inklusi 
perlu mela$kuka$n penelitia$n lebih la$njut a$ga$r penera$pa$n pendidika$n inklusi da$pa$t berja$la$n 
denga$n ba$ik sesua$i denga$n kebija$ka$n da$n pera$tura$n da$ri pemerinta$h. Penelitia$n ini ma$sih 
cukup terba$ta$s da$la$m ketida$kseimba$nga$n ra$nca$nga$n progra$m da$la$m penera$pa$nnya$. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Sa$mpa$i sa$a$t ini penera$pa$n pendidika$n inklusi ma$sih di lua$r sta$nda$r da$n ketentua$n ya$ng 
berla$ku, ma$ka$ perlunya$ perba$ika$n da$n perha$tia$n lebih pa$da$ sistem pendididika$n ini, a$ga$r 
pela$ksa$na$a$nnya$ bisa$ berja$la$n denga$n ba$ik da$n sesua$i denga$n ketentua$n. Ma$ka$ da$ri itu Perwa$l 
Perlindunga$n A$na$k da$pa$t dija$dika$n seba$ga$i a$cua$n da$la$m menera$pka$n pendidika$n inklusi di 
Kota$ Meda$n berda$sa$rka$n ha$k da$n a$sa$s perlindunga$n a$na$k. Penera$pa$n pendidika$n inklusi 
ma$sih mengha$da$pi berba$ga$i ta$nta$nga$n. Sekola$h tela$h berupa$ya$ menera$pka$n prinsip 

 
12   Purbasari, Y. A., Hendriani, W. H., & Yoenanto, N. H. (2022). Perkembangan implementasi pendidikan 

inklusi. JP (Jurnal Pendidikan): Teori Dan Praktik, 7(1), 50-58. 
13  Mariani, E., & Sulasmono, B. S. (2018). Evaluasi Pelaksanaan Program Pendidikan Inklusi di SMP 

Negeri. Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, 5(2), 205-216. 
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keseta$ra$a$n da$la$m proses pendidika$n ba$gi a$na$k berkebutuha$n khusus (disa$bilita$s), na$mun 
kura$ngnya$ guru penda$mping khusus, terba$ta$snya$ sa$ra$na$ da$n pra$sa$ra$na$, kurikulum ya$ng di 
modifika$si, serta$ renda$hnya$ pema$ha$ma$n ma$sya$ra$ka$t terha$da$p konsep pendidika$n inklusi 
menimbulka$n stigma$ sosia$l da$n diskrimina$si, ma$ka$ sosia$lisa$si da$n eduka$si perlu ditingka$tka$n. 

Fa$ktor pendukung meliputi, komunika$si ya$ng ba$ik a$nta$ra$ sekola$h da$n ma$sya$ra$ka$t, 
dukunga$n da$ri pemerinta$h da$la$m bentuk kebija$ka$n ya$kni Perwa$li Kota$ Meda$n No. 12 Ta$hun 
2022 (Perwa$l Perlindunga$n A$na$k), serta$ lingkunga$n ya$ng inklusif ya$ng memungkinka$n a$na$k-
a$na$k berkebutuha$n khusus untuk berkemba$ng seca$ra$ sosia$l da$n a$ka$demik.Kesimpulan 
berisikan jawaban atas pertanyaan penelitian. Kesimpulan harus menjawab tujuan khusus. 
Bagian ini dituliskan dalam bentuk esai dan tidak mengandung angka. 
 
Saran 

Meningka$tka$n jumla$h sekola$h ya$ng menga$nut sistem pendidika$n inklusi da$n 
menyedia$ka$n guru penda$mping khusus ya$ng kompeten. Sekola$h mela$kuka$n pela$tiha$n 
berkela$njuta$n ba$gi guru reguler untuk mena$nga$ni a$na$k berkebutuha$n khusus da$n 
menyesua$ika$n kurikulum seca$ra$ fleksibel. Sosia$lisa$si kepa$da$ siswa$, ora$ng tua$, da$n 
ma$sya$ra$ka$t umum dila$kuka$n denga$n rutin guna$ meningka$tka$n pema$ha$ma$n da$n empa$ti 
terha$da$p kebera$da$a$n a$na$k berkebutuha$n khusus. Sa$ra$na$ da$n pra$sa$ra$na$ ya$ng ra$ma$h perlu 
dilengka$pi a$ga$r mendukung pembela$ja$ra$n ya$ng efektif serta$ eva$lua$si berka$la$ terha$da$p 
pela$ksa$na$a$n pendidika$n inklusi penting untuk mengeta$hui efektivita$s da$ri kebija$ka$n ya$ng 
ditera$pka$n serta$ kebutuha$n guna$ perba$ika$n da$la$m menera$pka$n pendidika$n inklusi. 
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